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ABSTRAK 

 

Penjadwalan mata kuliah menjadi salah satu bagian penting dalam proses 

belajar mengajar di sebuah universitas. Program Studi Teknik Informatika di 

Universitas Pamulang memiliki jumlah kelas, dosen, mata kuliah, dan waktu 

perkuliahan yang cukup banyak. Sehingga proses pembuatan jadwal 

perkuliahannya merupakan proses yang kompleks, dan membutuhkan waktu yang 

lama. Jadwal yang dihasilkan sering tidak sesuai harapan, karena masih ada yang 

bentrok. Untuk membantu menyelesaikan masalah tersebut, maka dibangun 

aplikasi penjadwalan perkuliahan dengan menerapkan algoritma hill climbing 

sebagai proses pencariannya, karena dianggap memiliki hasil pencarian yang baik. 

Penerapan algoritma hill climbing pada aplikasi ini dipakai untuk mengumpulkan 

seluruh solusi yang memungkinkan. Dari penelitian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa algoritma hill climbing dapat memperoleh solusi penjadwalan 

mata kuliah yang optimal serta memudahkan staf Universitas Pamulang untuk 

membuat jadwal setiap semesternya. 

 

Kata Kunci : Penjadwalan, Perkuliahan, Algoritma Hill Climbing 

 
ABSTRACT 

 

Scheduling courses become an important part of teaching and learning in a 

university. Informatics Engineering Program at Pamulang University has a 

considerable number of classes, lecturers, lectures, and lecture time. So the process 

of making the lecture schedule is a complex process, and takes a long time. 

Timetabling which resulted is often not as expected, because there are still clashing. 

To help solve the problem, it is proposed the development of lecture scheduling 

application by applying hill climbing algorithm as the search process, because it is 

considered to have good search results. Application of hill climbing algorithm in 

this application is used to collect all possible solutions. From the research 

conducted, it can be concluded that hill climbing algorithm can get optimal course 

scheduling solution and make it easier for Pamulang University staff to make 

schedule every semester. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Penjadwalan kegiatan perkuliahan merupakan kegiatan yang sangat penting 

untuk kelancaran kegiatan belajar mengajar yang baik di program studi sebuah 

universitas atau perguruan tinggi [1]. Kegiatan belajar mengajar yang baik adalah 

proses/kegiatan yang bisa diikuti oleh semua pihak yang berkepentingan tanpa ada 

hambatan/gangguan. Dalam proses penjadwalan kuliah kita tidak hanya 

memperhatikan terjadinya bentrok pada kelas, dan dosen, tetapi juga harus 

memperhatikan jadwal pertemuan semua mahasiswa agar tidak bentrok, sehingga 

jadwal yang dihasilkan sesuai dengan apa yang diharapkan [2]. Penjadwalan kuliah 

pada perguruan tinggi merupakan masalah pencarian yang melibatkan sekumpulan 

kesediaan waktu dalam meningkatkan kepuasan untuk menangani suatu kendala 

yang merupakan peranan penting dalam menghasilkan jadwal yang optimal [3]. 

Universitas Pamulang pada tahun ajaran 2015/2016 terdiri dari 68 kelas 

regular A, dan 71 kelas regular B. Sedangkan untuk jumlah dosen dan mata kuliah 

saat ini yaitu 125 dosen dan 63 mata kuliah, jumlah tersebut merupakan jumlah 

yang cukup banyak untuk pembuatan jadwal mata kuliah. Pembuatan jadwal mata 

kuliah di Universitas Pamulang membutuhkan waktu yang lama, yaitu sekitar 2-4 

minggu sebelum perkuliahan dimulai, pada saat jadwal dikerjakan belum diketahui 

pasti bahwa mahasiswa yang aktif di semester berikutnya dikarenakan belum 

melakukan registrasi, sehingga data yang digunakan berdasarkan perkiraan. Selain 

itu pembuatan jadwal di Universitas Pamulang sering terjadi bentrok, sebagai 

contoh dosen yang dijadwalkan pada dua kelas berbeda namun pada waktu yang 

sama. Untuk mengurangi bentrokan tersebut, maka dibuat solusi dengan membuat 

ruang kelas minimal sama dengan jumlah kelas, tetapi hal tersebut tidak efisien 

karena banyak ruang kelas yang kosong. 

Agar bisa mendapatkan jadwal yang efisien, maka pembuatan jadwal harus 

dilakukan dengan teliti, dan mencakup semua kemungkinan yang dapat dibuat. 

Untuk membuat jadwal yang dapat mencakup semua kemungkinan membutuhkan 

waktu yang lama dan ketelitian yang tinggi, hal ini sulit dilakukan jika 

pembuatannya secara manual. Pembuatan jadwal dapat dilakukan secara 

komputerisasi dengan menggunakan algoritma/metode tertentu. Metode yang dapat 

digunakan dalam pembuatan jadwal perkuliahan salah satunya adalah metode 

pencarian heuristik. Pencarian heuristik terdiri dari Generate and Test 

(pembangkitan dan pengujian), algoritma hill climbing, best first search, algoritma 

A*, dan simulated annealing [4].  

Sesuai masalah yang ada, maka pada penelitian ini akan dibuat sistem 

penjadwalan yang dapat menghasilkan jadwal yang efisien, tidak terjadi bentrok, 

dan dapat dibuat dengan cepat. Algoritma Hill Climbing sebagai metode dalam 

proses penjadwalan yang optimal sehingga tidak ditemukan bentrok pada jadwal 

perkuliahan [5]. Maka pada penelitian ini akan dibuat sistem penjadwalan 

menggunakan algoritma Hill Climbing.  
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2. PENELITIAN TERKAIT 

 

Universitas Teknologi Yogyakarta masih memiliki keterbatasan dalam 

proses pembuatan jadwal perkuliahan. Penjadwalan kuliah yang selama ini 

dilakukan masih menghasilkan jadwal yang menimbulkan bentrok, baik pada 

waktu, ruang maupun dosen mengajar. Pada penelitian ini diusulkan menggunakan 

metode atau algoritma Steepest Ascent Hill Climbing. Dengan menggunakan 

variabel mata kuliah, dosen, hari, ruang, jam, semester, program  studi, metode yang 

digunakan adalah metode atau algoritma Steepest Ascent Hill Climbing yang lebih 

cepat, efektif dan optimal sehingga jadwal yang telah diproses tidak mengalami 

bentrok [6]. 

Dalam pembuatan jadwal di perguruan tinggi dapat menimbulkan masalah 

jika jumlah komponen yang dilibatkan cukup banyak. Pada penelitian ini diusulkan 

pembuatan jadwal kuliah menggunakan algoritma PSO dengan mengabungkan 

enam hard constraint (harus dipenuhi) dan dua soft constraint (tidak harus 

dipenuhi) belum dapat menghasilkan solusi yang maksimal, sebab masih ada 

bentrok yang terjadi pada dosen-timeslot, namun tanpa menggabungkan soft 

constraint dapat menghasilkan solusi maksimal dalam penggunaan ruangan, di 

mana solusi terbaik dengan nilai fitness (0,333), parameter c1 (2,0), c2 (2,0), w 

(0,2), dan maksimal iterasi 10 dari solusi yang diinginkan [7]. 

Penjadwalan di laboratorium komputer membutuhkan waktu yang lama 

karena melibatkan data dosen, mahasiswa, ruangan, mata kuliah, dan waktu 

perkuliahan. Pada penelitian ini diusulkan penggunaan metode algoritma genetika. 

Dengan bantuan algoritma genetika penyusunan jadwal mata kuliah dapat 

dioptimalkan dengan mencari solusi penjadwalan pada waktu yang dapat digunakan 

baik oleh mahasiswa dan ruangan yang terlibat dalam suatu mata kuliah. Dengan 

menggunakan metode best fitness, maka algoritma genetika akan selalu 

menunjukkan kenaikan fitness atau dengan kata lain generasi selanjutnya lebih baik 

atau minimal sama dengan generasi sebelumnya [8]. 

 

3. METODE YANG DIUSULKAN 

 

Pada penelitian ini dilakukan secara eksperimen, yaitu dengan melakukan 

percobaan dan pembuatan aplikasi di laboratorium. Sebagian besar penelitian yang 

dilakukan di laboratorium menggunakan metode eksperimen [9]. Pada penelitian 

ini menggunakan data-data primer dari Universitas Pamulang, dan diusulkan 

penggunaan metode Hill Climbing. 

Metode ini berbeda dengan metode pembangkitan dan pengujian. 

Perbedaannya terletak pada umpan balik prosedur pengujian yang dilakukan untuk 

membantu menentukan solusi yang bisa langsung dihilangkan dalam ruang 

pencarian. Oleh karena itu, pembangkitan keadaan berikutnya sangat tergantung 

pada umpan balik dari prosedur pengujian [4]. 

Algoritma hill climbing  [10]: 

1. Evaluasi initial state, jika state ini adalah goal state, maka kembalikan state 

ini sebagai solusi dan keluar dari program. 
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2. Ulangi sampai solusi ditemukan atau sampai tidak ada operator (aturan 

produksi) baru yang dapat diaplikasikan terhadap current state, dengan cara: 

a) Pilih sebuah operator yang belum diaplikasikan terhadap current state 

dan aplikasikan operator tersebut sehingga menghasilkan new state. 

b) Evaluasi new state. 

1) Jika state ini merupakan goal state, maka kembalikan state ini 

sebagai solusi dan keluar dari program. 

2) Jika state ini bukan goal state tetapi lebih baik daripada current 

state, maka jadikan state ini sebagai current state. 

3) Jika state ini tidak lebih baik daripada current state, kembali ke 

langkah awal. 

 

Sebelum membuat aplikasi penjadwalan, maka dibuat rancangannya 

terlebih dulu. Perancangan aplikasi melibatkan dua bagian yaitu, rancangan 

database dan rancangan aplikasi. Rancangan database digunakan untuk membuat 

rancangan penyimpanan data-data yang dibutuhkan aplikasi untuk membuat 

jadwal. Rancangan database digambarkan menggunakan LRS (Logical Record 

Structure) pada Gambar 1. 

Sedangkan rancangan aplikasi digunakan untuk menggambarkan seperti 

apa aplikasi yang akan dibuat, termasuk fungsi apa saja yang terdapat dalam 

aplikasi. Untuk merancang aplikasi maka digunakan use case diagram. Use case 

diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan semua kasus 

atau proses antara aktor atau pengguna dengan perangkat lunak untuk melakukan 

aktivitas pada aplikasi penjadwalan perkuliahan. Pada aplikasi penjadwalan 

perkuliahan digunakan satu aplikasi saja, yaitu aplikasi yang berada pada bagian 

staf. Use case diagram aplikasi penjadwalan perkuliahan ditunjukkan pada gambar 

2. 

 
Gambar 2. LRS Aplikasi Penjadwalan 
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Gambar 3. Use Case Diagram Penjadwalan 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan desain aplikasi penjadwalan menggunakan metode hill 

climbing yang dibuat, maka dilakukan implementasi menggunakan bahasa Java. 

Tampilan data kesediaan dosen pada aplikasi penjadwalan yang sudah jadi dapat 

ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 4. Jadwal Dosen Hasil Penjadwalan 

 

Setelah semua data dimasukkan ke dalam aplikasi, selanjutnya dilakukan 

penjadwalan. Tampilan hasil penjadwalan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 5. Tampilan Hasil Penjadwalan 

Pada form Penjadwalan ini untuk bisa menjadwalkan secara otomatis, maka 

parameter-parameter yang di atasnya perlu diisikan dan kebutuhan akan jadwal 

seperti hari, ruang, jam, dosen dengan beban mengajar sudah terpenuhi (terisi). 
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Untuk proses dapat dilakukan dengan sekali klik pada proses penjadwalan. Setelah 

itu akan menampilkan form hasil jadwal yang telah dijadwalkan oleh sistem. 

 

5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penulisan dan penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 

dibuat beberapa kesimpulan, yaitu: 

a. Penerapan algoritma hill climbing pada sistem dapat menghasilkan keluaran 

berupa jadwal mata kuliah yang optimal. Tidak ditemukan bentrok jadwal 

mengajar pada dosen. 

b. Penerapan algoritma hill climbing memiliki keunggulan di mana semua 

solusi jadwal akan diperiksa satu persatu, sehingga proses cepat karena akan 

diperoleh solusi terbaik dan mendekati hasil optimasi yang diharapkan. 

 

Adapun saran dalam pengembangan penelitian ini adalah: 

a. Pada proses pengecekan solusi jadwal ditambahkan fungsi agar tidak 

dilakukan proses pengecekan kembali pada solusi jadwal yang sama. 

b. Pada pengembangan aplikasi selanjutnya, sistem dapat ditambahkan fungsi 

untuk laporan beban akademik dosen di setiap semesternya. 
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